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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Undang-undang dasar 1945 merupakan sumber hukum

tertinggidarikeseluruhan hukum diIndonesia.UUD 1945 juga

mempunyaifungsi sebagaialatkontrol,dalam pengertian UUD

1945mengontrolapakahnormahukum yanglebihrendahsesuai

atau tidak dengan norma hukum yang lebih tinggi.Kemudian

didalam UUD 1945 menjelaskan, Bahwa sesungguhnya

Kemerdekaanituialahhaksegalabangsadanolehsebabitu,maka

penjajahandiatasduniaharusdihapuskan,karenatidaksesuai

denganperikemanusiaandanperikeadilan,sebagainegarahukum,

segala aspek kehidupan dalam bidang kemasyarakatan,

kebangsaan, dan kenegaraan termasuk pemerintahan harus

berdasarkan atas hukum yang sesuaidengan sistem hukum

nasional.1 Yang kita ketahuimaksud darikeadilan inipastinya

adalahkeadilanbagiapapun,makadariitumasyarakatIndonesia

wajibmenerimakeadilanitusendiri.

Undang-undang adalah keputusan tertulisyang ditetapkan

1 SyahidahIzzataSabiila,"UndangUndangDasar1945:Pengertian,Kedudukan,
SifatdanAmandemennya"Melalui:<https://news.detik.com/berita/d-5993291/undang-
undang-dasar-1945-pengertian-kedudukan-sifat-dan-amandemennya.>,diakses dipada
tanggal21januari2023pukul05:43
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olehpemerintahbersamaparlemensesuaidenganproseduryang

ditetapkan dalam UUD laludidalam Undang-UndangNo8Tahun

1999 menjelaskan tentang apa yang di maksud dengan

perlindungankonsumen,
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yang dimana Pasal4 ayat(1)itu menjelaskan Pelaku usaha

bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusakan,

pencemaran,dan/ataukerugiankonsumenakibatmengkonsumsi

barangdan/ataujasayangdihasilkanataudiperdagangkan.

Perkembanganteknologiinformasidankomunikasisedang

ramaidiperbincangkan,karena seiring berkembangnya waktu

teknologiselalumempengaruhikehidupanmanusiadengansegala

aktivitasnya.halinimenjaditidak terlepasnya darikebiasaan

manusia saatiniyang sangatbergantungan dengan teknologi,

salahsatunyaadalahsmartphone.Denganberbagaikemudahan

danmanfaatyangdirasakan,membuatorang-orangtidakhanya

mengandalkansmartphonemerekasebagaiberkomunikasisaja,

akantetapikiniberalihmenjadiperangkatyangmultifungsiatau

serbabisauntukmembantumanusiadalam pekerjaanya,teknologi

memang hari ke hari mengalami kemajuan, bahkan

perkembangannya terjadibegitu pesat.Dampak dariteknologi

untukduniapendidikansangatbesar,sehinggaduniapendidikan

sudahselayaknyatidakmenutupdiridariadanyateknologiini..2

Setiapteknologidaninformasitidaksajamelabuisebuah

2JannerSimarmata.,TeknologiInformasi:AplikasiDanPenerapannya,Yayasan
KitaMenulis,Medan,2020,hlm.10
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sistem informasisaja,akan tetapimempengaruhijuga pada

kehidupan keseharian kita,dalam bidang pendidikan,ekonomi,

politik,sosialmaupun budaya.Perkembangan mulaiberubah

seiringdengankemajuanteknologidaninformasiyangsemakin

harisemakinberkembangpesat,alatbantucomputerjugadapat

meningkatkanefisiensikerjasertakecepatandalam perhitungan

matematissehinggainformasiyangdihasilkanlebihcepatberedar.

Instansimilik swasta atau milik pemerintah selalu bersaing

mengikutiperkembangan teknologidan informasi,salah satu

informasiyangsaatinimudahdancepatdiaksesadalahinternet,

internet sendiri merupakan seluruh jaringan computer yang

berhubungmenggunakanstandarsistem globalsebagaiprotocol

paketuntukmelayanimiliyaranmaupuntriliuanpenggunadiseluruh

dunia,kemudian lewatkompetasilayanan internal dan lintas

organisasaidisediakan dan dimanfaatkan oleh berbagaipihak

dalam rantainilai.3

Manfaatinternetsaatinisemakin harisemakin sangat

terasadampaknyaolehparayangmemakainya,dikarenakansaat

iniinternetselalu paling terdepan untuk permasalahan update

3 NurdianitaFonna,PengembanganRevolusiIndustri4.0Dalam BerbagaiBidang,
Guepedia,Bandung,2019,hlm.10
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berita,tidaksepertidulubilainginmelihatberitaselalumenunggu

Koran terbaru dan itupun keesokan harinya,untuk jaman yang

semakincanggihpastinyabanyakyangmenggunakaninternetjuga

sepertimisalnyaparainternetmarketer,narablog,blogger,youtuber,

tiktoker,dst.Hinggasaatiniinternetdapatmembuatsektorusaha

bisnismaupunpekerjaanuntukmencariuang,dansaatinibanyak

jugapenjualonlinesepertidiTokopedia,Shopee,Lazada,Zalora,

dst.Internetsekarangsudahmenjadimediatransaksimasyarakat

duniaterutamaIndonesia,makadariituuntukbertransaksidalam

penjualanmaupunpembeliansecaraonline.Dikarenakangenerasi

sekarangsepertimewajibkanuntukmemilikimediasosial,menurut

riset95% generasisekarang adalah orang-orang yang sering

menggunakanmediasosial.4

Lembagakeuanganmerupakanpadanandariistilahbahasa

Inggris Financial Institution, sebagai badan usaha lembaga

keuangan menjalankan usahanya dibidang jasa keuangan baik

penyediaan dana untuk membiayaiusaha produktif maupun

konsumtif,maupunjasakeuanganbukanpembiayaanterjadinya

prosesglobalisasidalam sistem keuangandanpesatnyakemajuan

4 FaizaArum danJ.FirdaSabila,ArusMetamorfosaMilenial,PenerbitErnest,
Kendal,2018,hlm.35
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di bidang teknologi informasi serta inovasi financial telah

menciptakansistem keuanganyangsangatkompleks,dinamis,dan

saling terkaitantarkeuangan baik dalam halproduk maupun

kelembagaan,sertaprosesglobalisasidalam sistem keuangandi

bidangteknologiinformasisertainovasikelembagaan.5

Hal tersebut memberikan peluang berkembangnya

perusahaanFinancialTechnology(fintech)diIndonesia.Fintech

merupakan implementasi dan pemanfaatan teknologi untuk

peningkatanlayananjasaperbankandankeuanganyangumumnya

dilakukanolehperusahaanrintisan(startup)denganmemanfaatkan

teknologisoftware,internet,komunikasi,dan komputasiterkini.

Berbagaiaspek kehidupan mau tidak mau akan mengalami

pergeseranyangmendasardanmenyeluruhsebagaiakibatdari

perkembanganTI.Padahal,keberadaannyatelahmengubahmasa

lalu peradaban manusia. Perubahan teknologiyang menjadi

tumpuanhidupmanusiamenyebabkanberkembangnyamasyarakat

pascaindustri.Darimekanisasikedigitalisasi,terjadipergeseran

yangsignifikan.Pergeseransementaradalam peradabanmanusia

adalahapaadanya.

5 Vithzal Rivai (et.al), Financial Institution Management (Manajemen
KelembagaanKeuangan),PT.RajagrafindoPersada,Jakarta,2013,hlm.583
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Tidak semua aktivitas masyarakatakan dipisahkan oleh

teknologidieraglobalisasiini,seiringdenganperubahanzaman.

Lembagakeuanganberbasisteknologimulaimenggantikanbahkan

lembagakeuangantradisional.Dalam Bagian6Pasal1Peraturan

OJK No.77/POJK.01/2016 terkaitPinjaman online diaturoleh

forum keuangan yang berbentuk perusahaan rintisan sebagai

penyedia,pengelola,danpenyelenggaralayananpinjam meminjam

uang online untuk layanan pinjam meminjam uang berbasis

teknologiinformasi.MenurutPasal1RancanganUndang-Undang

Nomor27Tahun2022PerlindunganDataPribadi,"datapribadi"

mengacu pada setiap dan semua informasitentang seseorang

yangdapatdigunakanuntukmengidentifikasiorangitusendiriatau

digabungkandenganinformasilain,baikinformasiitudiperoleh

semata-matamelaluisistem,sistem elektronik,atausistem yang

lebihkonvensional.LebihlanjutUndang-UndangNomor24Tahun

2004 Tentang Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)menyatakan

bahwaLPSberfungsiuntukmenjaminsimpanannasabahdanturut

serta secara aktifdalam memelihara sistem perbankan sesuai

dengankewenangannya.6

6 Sihombing,Jonker,PenjaminanSimpananNasabahPerbankan,PT Alumni,
Bandung,2010,hlm.58
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Pinjam meminjam uangadalahpersetujuandenganmana

pihakyangsatumemberikankepadapihakyanglainsuatujumlah

tertentubarang-barangyangmenghabiskarenapemakaiandengan

syaratbahwa pihak yang belakangan iniakan mengembalikan

sejumlahyangsamadarimacam dankeadaanyangsama.7 Akan

tetapibasisdatadapatdigunakansecaratidakbertanggungjawab

olehbisnis,dandatapribadidapatdikumpulkandalam basisdata,

yang kemudian menjadimilik mereka.Data pribadisekarang

menjadi penyimpan nilai. Pelanggan yang memiliki data

dikhawatirkanakanmenderitaakibatnya.Untukmenjagarasaaman

antara penerima pinjaman dan pemberipinjaman,diperlukan

perlindungan hukum.Untuk memastikan keadilan ditegakkan,

posisinegatifkonsumeninimembutuhkanperlindunganregulasi.

Namun, meskipun melindungi pelanggan, bisnis Produsen

sebenarnyatidakdirugikan.

Undang-undangtentangPerlindunganKonsumenmembuka

kemungkinan dibentuknya undang-undang baru yang memuat

ketentuan perlindungan konsumen.Menurut Janus Sidabalok

“bahwajikadilihatdariisinyaUndang-UndangNomor8Tahun1999

7AgusYudhaHernoko,Hukum PerjanjianAsasProporsionalitasdalam Kontrak
Komersial,KencanaPrenadamediaGroup,Jakarta,2010,hlm.26
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tentang Perlindungan Konsumen inimemuatgaris-garis besar

perlindungan kepadakonsumen yang memungkinkan lagiuntuk

diaturdidalam perundang-undangantersendiri”.8

Perbedaan yang harusnya diperhatikan oleh masyarakat

sebelum memutuskanmenggunakanfintechdalam mendapatkan

pinjamansalahsatunyaadastatuslegaldanillegaldarifintechitu

sendirisebabsemuapermasalahanyangmunculdanmenjadiisu

ekonomidimasyarakatadalahdampakbesaryangterjadisetelah

krediturmelakukankreditmacetpadaperusahaanfintech yang

bersangkutan.Jika ditelusurilebih jauh,terdapatbanyakkasus

pinjaman online yang melatar belakangi ketidakmampuan

seseoranguntukmelunasipinjamanpinjamanonlinemerekayang

semakinharisemakinmencekikjumlahuangyangditerimadan

yangharusdikembalikanjugadenganbesarnyabungayangharus

ditanggung ditambah lagijangka waktu yang diberikan relatif

singkat secara tidak langsung merupakan sesuatu yang

menakutkan untukpara krediturtersebut.resiko sering muncul

dalam bentuk penyelewengan-penyelewengan yang cenderung

tidakhanyadilakukanolehpihakyangberhakmenuntutprestasi

8Sidabalok,Janus,Hukum PerlindunganKonsumendiIndonesia,PTCitraAditya
Bakti,Bandung,2014,hlm.45
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dinamakanpihakyangberpiutangataukrediturtapijugapadapihak

yangwajibmemenuhiprestasidinamakanpihakberhutangatau

debitur.9

Diketahuiinimerupakankejahatanfinansialyangmerugikan

Negara karena pinjaman online ilegalyang mampu beroperasi

tanpa ketahuan,halinilah pentingnya edukasike masyarakat

dampak yang ditimbulkan dariaktivitas ilegalkarena tidak

dilindungiolehinstansipemerintahanmaupunswastayangdapat

menolongapabilasewaktu-waktuterdapatkesalahankendalaatau

kecuranganyangdilakukanolehpihakpenagihpinjolilegaltersebut

karenabisasajainimerupakansalahsatutrikpenipuanterbaru.

Sepertipinjamantersebutdenganbungayangnantisewaktu-waktu

malah tambah ditinggikan sementara tidak ada sepertisurat

perjanjiankerenainibersifatonlinedanpastinyamerekapunya

buktikuatkalaumisalnyaterjadikesalahankarenaketeledorandan

ketidaktahuan karena tidak adanya pertemuan langsung antara

keduabelahpihakbaikitukrediturmaupundebiturapapunyang

bersifatilegalitupastidirugikantidakhanyapinjamanonlinesaja

sepertiinvestasi,tabungan,dana talangan dan lain-lain yang

bersifatilegaltidakadasangkutpautcampurtanganpemerintah

9R.Subekti,Pokok-PokokHukum Perdata,Intermasa,Jakarta,2005,hlm.123
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atau naungan hukum itu biasanya kalau yang bersifatilegal

tersebutlebihsukamelakukankekerasan,kekejaman,kecurangan

danlainsebagainya.

Menurutpengamatansementarapenulismengamatitentang

penggunaanpinjamanonlineilegalyangberbasisonlineinidengan

menawarkan kemudahan dan kecepatan proses dalam

peminjamannyamenjadialasanbagibanyakoranglebihmemilih

pinjamanonlineilegaldibandingkandengancaralainnyasehingga

banyakmasyarakatterjerumuspadapinjamanonlineilegaltersebut.

Walaupuntidaksepenuhnyapinjamanonlinetersebutterdaftardi

OJKnamunbanyakpinjamanonlineilegalyangmerajalelahingga

sebanyak7089pinjamanonlineillegaldan102pinjamanonline

legalpadasaattahun2023,sayangnyaadabanyakdarimasyarakat

yangtergiurdenganpinjamanonlinetersebutdanmirisnyalagi

yangterjeratpinjamanonlineilegaliniadalahmerekayangbenar-

benarsedangmembutuhkandanadarurat.

Mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik

(70,0%),sementaraitupemahamanyangkurangbaik(27,0%),dan

tidak baik (2,0%)sedangkan yang sangatbaik (1,0%)tentang

aplikasipinjaman online.Kebanyakan daripengguna pinjaman

onlinemerekamengatakan bahwadengan melakukan pinjaman
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onlinemendapatkankemudahanjaminanataudengankatalain

tidakadanyayangmenjadijaminan,haltersebutdikarenakan74%

dari mereka memilih kemudahan jaminan sebagai alasan

melakukan peminjaman online,dan alasan yang paling sedikit

dilakukanolehrespondenadalahrekomendasidarikeluarga.10

Didalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.

77/POJK.01/2016menurutPasal1Bab1tentangketentuanumum,

siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan layanan pinjam

meminjam uangberbasisteknologiinformasiantaralainialah:

a.Penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam Uang

Berbasis Teknologi Informasi yang selanjutnya

disebut Penyelenggara adalah badan hukum

Indonesia yang menyediakan, mengelola, dan

mengoperasikan Layanan Pinjam Meminjam Uang

BerbasisTeknologiInformasi.11

b.Penerima Pinjaman adalah orang dan/atau badan

hukum yang mempunyaiutang karena perjanjian

LayananPinjam Meminjam UangBerbasisTeknologi

10M.Ramli,M.Apriyanto.,AliAzhar.,FeniPuspitasari.,SatriawanFN,”Dampak
KonsumenTerhadapPinjamanOnline”JurnalPengabdianKepadaMasyarakat,Vol3,No
1(2023):52-58.

11LihatPasal1angka6PeraturanOtoritasJasaKeuanganNo.77/POJK.01/2016
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Informasi.12

c.Pemberi Pinjaman adalah orang,badan hukum,

dan/atau badan usaha yang mempunyaipiutang

karena perjanjian Layanan Pinjam Meminjam Uang

BerbasisTeknologiInformasi.13

BerdasarkanputusanNomor:438/Pid.Sus/2020/PN.Jkt.Utr,

Datakonsumentelahdisusupidalam kasusdompetkartu.Aplikasi

menggunakandompetkartu,pinjamanonline.Dalam halini,korban-

saksiMAHDIBRAHM menerimaSMSpadaawalAgustus2019dari

dompetkartu(aplikasiinternet)menawarkanuntukmeminjamkan

uangkepadakorbansecaraonline(melaluiinternet)karenakorban

membutuhkanuangpadasaatitu.Saksi-korbanmengkliklinkyang

adadiSMS,dibawakePlaystore(aplikasi),dimintamendownload

aplikasidompetkartusetelahmengklikOKuntukitu,lalukeluardari

aplikasi.Pengajuanpinjamanonlinemeliputiidentitaskorban,foto

selfieatauhasiljepretan(fotopotretyangdiambildenganponsel),

nama,alamatkantor,nomortelepon,slippembayaran,NPWP,dan

kartukeluarga.Dimanaseseorang dapatmelihatwajahkorban.

Saksitindakpidanalangsungmengajukanpinjamanonlinemelalui

12IbidPasal1angka7
13IbidPasal1angka8
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aplikasidompetkartusetelahmendownloaddanmenyelesaikan

langkah-langkahyang diperlukan.Setelahmeminjamkandompet

kartuyangdisetujui(ACC),saksi-korbanhanyamenerimapinjaman

sebesarRp1.050.000(satujutalimaratusriburupiah),dansaksi

harusmelunasiutangnyadalam waktuempatbelas(empatbelas)

Bulan.AkantetapisetelahkurangH-1jatuhtempopembayaran

selanjutnya ada seseorang yang menelpon saksikorban dan

mengatakan”kapaninginmenulasipinjaman”,dandikemudianhari

adalagiyangmenelpondenganancamandanmenelponkeluarga

saksikorbanpadatanggal05Desember2019,setelahitusaksi

korbankembalimenghubungkandompetkartudarimengatakan

“kamumautelponsiapalagiselainistridanteman-temansaya”

akantetapiseseorangmembalasdengankatakasar.Kemudian

padatanggal16Desember2019seseorangmenghubungisaksi

korbandengankata-katakasardanmengancam akanmembunuh

danmemutilasisaksikorban,danmenantangsaksikorbanmalam

tersebutmembawasajam untukbunuh-bunuhan.Setelahkasusitu

dibawakepengadilanterbuktilahbahwasanyaDompetKartubelum

memilikiizindariOJK.

MenurutHansKelsen,hukum adalahsebuahsistem norma.

Normaadalahpernyataanyangmenekankanaspek“seharusnya”
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ataudassollen,denganmenyertakanbeberapaperaturantentang

apayangharusdilakukan.Norma-normaadalahprodukdanaksi

manusia yang deliberative.Undang-undang yang berisiaturan-

aturan yang bersifat umum menjadipedoman bagiindividu

bertingkah laku dalam bermasyarakat,baik dalam hubungan

dengan sesama individu maupun dalam hubungannya dengan

masyarakat.Aturan-aturanitumenjadibatasanbagimasyarakat

dalam membebaniatau melakukan tindakan terhadap individu.

Adanyaaturanitudanpelaksanaanaturantersebutmenimbulkan

kepastianhukum.14

Perbedaanantarapinjamanonlinedenganpinjamanbank

yaitupinjamanonlinebisadilakukantanpaadanyaagunantetapi

apabilapinjamanbanktidakadaprogram KTAatauKreditTanpa

Agunan.Walaupun pihak bank memilikiprogram kredittanpa

agunan tapitidak berartikredittersebuttanpa agunan sama

sekali.15 Berbagaifiturramah perbankan tersedia melaluikredit

online.PinjamanonlineFintechtelahberkembangpesatselama

duatahunterakhir.Siapapunyanginginmengajukanpinjaman

sekarangdapatmengunduhaplikasiataumengunjungisitusweb

14PeterMahmudMarzuki,PengantarIlmuHukum,Kencana,Jakarta,2000,hlm.
158

15DjoniSGozalidanRachmadiUsman,Hukum Perbankan,SinarGrafika,Jakarta,
2012,hlm.286
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perusahaan pinjaman, mengisi informasi yang diperlukan,

mengunggahdokumenyangdiperlukan,danlangkahserupalainnya.

aspekpinjaman.

Meskipundemikian,karenaprosesverifikasikreditonline

dilakukan secara online dan memerlukan persetujuan pembeli

untukmengaksessemuadata,halnegatifyangberlebihan,seperti

penyebaran data pribadipemberipinjaman,telah muncul.Ini

menimbulkan risiko yang sangattinggiterhadap data pribadi

pemberipinjaman.pemberipinjaman.disalahgunakan.Perusahaan

sebenarnya menggunakan permintaan data pribadikonsumen

untukmemeriksabahwapemberipinjamanpotensialadalahorang

yangnamanyaadadiaplikasi,tetapidalam beberapakasus,akses

kontak digunakan untuk mengumpulkan informasi. Saat

mempertimbangkan keberadaan kredit online, bagaimana

konsumen dapatmelindungidiridarinya?Bagaimana hubungan

parapihaksatusamalain?Bagaimanadengankeamanandata

individu?Keharusanmenjagadatapribadikonsumen,hubungan

hukum parapihak,danperlindungankonsumendalam pinjaman

onlinesemuanyaakandibahasdalam dokumenini.Modelbisnis

Fintechinipunmemberikanlayananbagiparacalonkonsumen

selainitu,dibahasperlunyapengaturanpinjamanpeer-to-peeruntuk



17

mengevaluasipinjamanonlinesecarakeseluruhandanmencapai

pertumbuhanekonomiyangsah.16

Padakenyataannyadapatdilakukanpengawasanterhadap

penggunaanklausulabakuagartidakdijadikansebagaialatuntuk

merugikan orang lain.Perjanjian adalah suatu suatu hubungan

hukum yangbersifathartakekayaanantaraduaorangataulebih

atasdasarmanapihakyangsatuberhak(kreditur)danpihaklain

berkewajiban (debitur) atas prestasi, namun sebaliknya

pencantumanklausulabakuinidiharapkandapatmenumbuhkan

rasakesetaraanbagipenggunasaatbertransaksimenggunakan

dompetelektronikDana.Risikoyangbanyakterjadiadalahadanya

orang atausekelompokorangyangdengansengajamelakukan

kegiatankriminalitasterhadapnasabahdalam bentukphising,yaitu

dengan membuatsitus yang mirip dengan situs bank aslinya,

sehinggatanpadisadariolehnasabahbahwadiatelahmengakses

situspalsuyanglogodanformatnyasamapersissamayangasli.

Pelakuphising akanmendapatkaninformasiyang rahasiayaitu

namapengguna(username)dannomorPIN.

Salahsatumasalahyangseringdikeluhkanolehnasabah

16 AstriRumondang etal.,Fintech:InovasiSistem Keuangan DiEraDigital,
YayasanKitaMenulis,Medan,2019,hlm.17
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yang menggunakan dompet digital/elektronik adalah pihak

penyelenggara dompet digital/elektronik yang seringkali

mengabaikan keluhan nasabahnyaataupun respon yang sangat

lambat/delayataupunadanyaketerlambatanpemberiangantirugi

yangterjadikepadapihaknasabahyangsemestinyadidapatkan.

PerlindunganKonsumenseharusnyamendapatkanperhatianyang

lebih dikarenakan investasi asing telah menjadi bagian

pembangunanekonomiIndonesiayangdimanatelahterkaitjuga

denganekonomidunia.17BerdasarkanUndang-UndangNo.8Tahun

1999TentangPerlindunganKonsumenterterapadaPasal17huruf

(g)telahdiaturtugasparapelakuusahadalam halkapanharus

memberikompensasidan/ataugantirugikepadapihaknasabah.18

Berdasarkanuraianmasalahdiatas,penulistertarikuntuk

mengangkat lebih dalam mengenai Perlindungan terhadap

penggunaAplikasiDompetKartudandihubungkandenganUndang-

UndangNomor8Tahun1999TentangPerlindunganKonsumen.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanpadauraianlatarbelakangdiatas,makadapat

diidentifikasikan permasalahannya.Halinidimaksudkan untuk

17 CellinaTriSiwiKristiyanti,Hukum Perlindungan Konsumen,SinarGrafika,
Jakarta,2008,hlm.4.

18 LihatPasal17 huruf(g)Undang-undang Nomor8 Tahun 1999 Tentang
PerlindunganKonsumen
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memberikanbatasandalam pembahasan.Dengandemikianhalini

terdapat3persoalanyangmenjadipokokpeemasalahan,antara

lain:

1.Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap pengguna

aplikasiDompetKartuditinjaudariPasal4Undang-Undang

Nomor8Tahun1999TentangPerlindunganKonsumen?

2.Bagaimanapertanggungjawaban hukum aplikasiDompet

Kartu atas kerugian yang diderita nasabah berkenaan

denganaspeklegalitas?

3.BagaimanatindaklanjutOtoritasJasaKeuanganterhadap

aplikasiDompetKartuyangtidakmemilikiaspeklegalitas?

C.Tujuan

Sebagaimanaperumusanmasalahyangtelahdisampaikan

diatas,adapuntujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untukmengetahuiperlindunganhukum terhadappengguna

aplikasiDompetKartuditinjaudariUndang-UndangNomor8

Tahun1999TentangPerlindunganKonsumen.

2.Untuk mengetahui pertanggungjawaban hukum aplikasi

Dompet Kartu atas kerugian yang diderita nasabah

berkenaandenganaspeklegalitas.

3.Untuk mengetahuitindak lanjutOtoritas Jasa Keuangan
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terhadapaplikasiDompetKartuyangtidakmemilikiaspek

legalitas.

D.KegunaanPenelitian

Berdasarkantujuanpenelitiandiatasadapunkegunaanyang

didapatdaripenelitianinidiantaranya:

1.KegunaanTeoritis

HasilPenelitianinidiharapkandapatmemberimasukandan

pencerahanbagiyanginginmengembangkanIlmuHukum lebih

khususnya terhadap Hukum Perdata, dijadikan sumber

informasi,data,danliteraturebagikegiatan-kegiatanpenelitian

dan kajian ilmuah yang terkaitdengan analisisperlindungan

data pribadi yang berkaitan dengan Hukum Konsumen

mengenaihaknasabahpenggunaaplikasipinjamanonline.

2.KegunaanPraktis

a.BagiPenulis

Hasilpenelitianinibisadiimplementasikandalam kehidupan

nyataolehpenulissesuaidenganwawasandanpemahandi

bidanghukum

b.BagiUniversitasIslam NegeriBandung

Penelitianinibisamenjadiacuan,pedoman,pertimbangan,

referensiyangrelevanpadapenelitianselanjutnyayangakan
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mengangkatpenelitianyanghampirmenyerupai

c.BagiperusahaanAplikasidompetkartu

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam

mengambilkeputusan terkaitpermasalah nasabah,dan

menjadi lebih baik lagi kedepannya untuk masalah

kedepannya.

E.KerangkaPemikiran

Dalam penelitian ini dibutuhkan landasan teori yang

berfungsimemahamimasalah secara lebih baik,membantu

mendeskripsikan masalah secara mendalam dan jelas serta

mengetahuiketerkaitanantaramasalahyangdikaji.

1.TeoriPerlindunganHukum

Perlindunganhukum diberikankepadasubjekhukum baik

melaluitindakanpreventifmaupunrepresifsecaralisanmaupun

tertulis.Secarasederhana,perlindunganhukum adalahaturan

atau aturan yang bertujuan untuk memberikan perlindungan

hukum.19 Beberapapakar,antaralainSetiono,Muchsin,Satjipto

Raharjo,dan CST Kansil,memberikan penjelasan mengenai

topikini.

Perlindunganhukum,menurutSetiono,adalahupayauntuk

19 WiwikAfifah,“EksistensiPerlindungan Hukum Terhadap Pekerja Rumah
TanggaDiIndonesia,”DiHJurnalIlmuHukum 14,no.27(2018):53–67.
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menjaga keamanan masyarakat dari tindakan sewenang-

wenang oleh penguasa yang tidakmengikutiaturan hukum,

untukmenjagaketertibandanketentramanagarmasyarakat

dapatmenjalanikehidupannyasecarabermartabat.20

Muchsin mendefinisikan perlindungan hukum sebagai

sesuatu yang memaksa penerapan peraturan perundang-

undanganyangberlakudengansanksidanmelindungisubyek

hukum.21Perlindunganhukum dapatdibagimenjadiduakategori:

a.Perlindunganhukum Preventif

Perlindungan yang diberikan oleh pemerintah untuk

menghentikan pelanggaran Halinidituangkan dalam

peraturan perundang-undangan dengan maksud untuk

membatasibagaimana kewajiban dapatdilaksanakan

danmencegahpelanggaran.

b.PerlindunganHukum Represif

Bentukperlindunganyangterakhiradalahperlindungan

20 Kaawoan,Gabriela K,“Perlindungan Hukum Terhadap Terdakwa Dan
TerpidanaSebagaiPelakuTindakPidanaPembunuhan,”LexAdministratum 5,no.1
(2017).

21 Ahmad Syaufi,“Perlindungan Hukum Terhadap AnakPerempuan Korban
KekerasanSeksualDiPPAPolrestaBanjarmasin,”MUWAZAH:JurnalKajianGender9,no.
1(2017):16–28.
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hukum represif,yang diberikan dalam bentuk denda,

waktu penjara,dan hukuman tambahan jika terjadi

perselisihanataupelanggaran.

Selain itu,Satjipto Raharjo menegaskan bahwaperlindungan

hukum terhadaphakasasimanusia(HAM)yangdilanggaroleh

pihak lain diuntungkan oleh masyarakat agar mereka dapat

menggunakansemuahakhukumnya.22

Perlindungan hukum, menurut CST Kansil, merupakan

penyempitan daripengertian perlindungan—dalam halinihanya

perlindungan hukum.Hakdan kewajiban yang dimilikimanusia

sebagaisubjek hukum dalam interaksinya satu sama lain dan

denganlingkungannyaterkaitdenganperlindunganyangdiberikan

olehhukum.Manusiaadalahsubjekhukum yangmemilikihakdan

kewajibanuntukmenuntut.23

2.PerlindunganDataPribadi

Merupakanhakasasimanusiayangmendasarbagisetiap

oranguntukdapatmempertahankandiri.Halinitertuangdalam

Pasal28GUUD1945yangberbunyi:Setiaporangberhakatas

22 Maria Filiana Tahu,“Perlindungan Hukum Bagi Perempuan Korban
PenelantaranSuamiDariPerspektifPenghormatanHakAsasiManusia,”JurnalDeoMuri
2,no.2(2022):1–10.

23 PaidjoLukmanHakim,danTegarMukmiAlamsyah,“PerlindunganHukum
KorbanSalahTangkapOlehKepolisianRepublikIndonesia,”JurnalHukum Magnum Opus
3,no.1(2020):35–45.
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perlindungandiripribadi,keluarga,kehormatan,martabat,dan

harta benda,serta berhak atas rasa aman dariancaman

melakukanatautidakmelakukankejahatan,yangmerupakan

hakasasimanusia.24

Datapribadijugadilindungiolehperlindunganini.Peraturan

MenteriKomunikasidan Informatika (Menkominfo).Menurut

Pasal20Tahun2016tentangPerlindunganDataPribadidalam

Sistem Elektronik,yangdimaksuddengan“DataPribadi”adalah

data individu tertentu yang disimpan, dilindungi, dan

dirahasiakan. Kemampuan untuk mengatur, mengedit,

mengelola,dan menghapus data pribadiserta kontrolatas

kapan,bagaimana,danuntuktujuanapadatatersebutdibagikan

kepadapihakketigamerupakanhakdasaryangdimilikisetiap

individu.25

Data pribadi adalah kebebasan umum yang sangat

diperlukan, karena menerangkan otonomi atau kekuatan

manusia,yang dijamin oleh hukum Internasional,territorial,

publik dan merupakan hukum kebebasan dasar yang

dilegalisasikan (keamanan disebut nondisclosure dalam

24WiwikAfifah,Loc,cit
25KorneliusBenuf,SitiMahmudah,andEryAgusPriyono,“PerlindunganHukum

Terhadap Keamanan Data Konsumen FinancialTechnology DiIndonesia,”Refleksi
Hukum:JurnalIlmuHukum 3,no.2(2019):145–60.
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gagasanperlindunganyangtidakdapatdigangguolehorang

lain).Hakprivasimelaluiperlindungandatapribadimerupakan

elemen kunci bagi kebebasan dan harga diri individu.

Pengumpulan dan penyebarluasan data pribadimerupakan

pelanggaranterhadapprivasiseseorang.26

c.TeoriPertanggungJawaban

Teoripertanggungjawabanmerupakankerangkakonseptual

yang penting dalam memahamidan menganalisis tanggung

jawab individu dan organisasi.Dengan mempertimbangkan

aspek moral, etika, hukum, dan sosial, kita dapat

mengembangkan sikap bertanggung jawab yang kuatdalam

mengambilkeputusan dan bertindak.Dengan demikian,kita

dapatmembangunhubunganyangsalingpercaya,memajukan

keadilan,dan berkontribusipada kesejahteraan masyarakat

secarakeseluruhan.

Hak privasi seseorang harus dilindungi karena untuk

mempertahankan posisinya pada tingkattertentu,ia harus

menyembunyikan sebagian darikehidupan pribadinya saat

mengembangkan hubungan. Selain itu, seseorang dalam

26 Noneng Rahayu,“Penyalahgunaan Data PribadiDebiturPada Aplikasi
PinjamanOnlineIlegal(StudyKasusAplikasiUangCepat)”(UniversitasIslam Negeri
SyarifHidayatullahJakarta,2021).
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hidupnya membutuhkan privasi dan membutuhkan waktu

sendiri.Privasijugamencakuphakseseoranguntukmelakukan

hubungan rumah tangga,termasuk bagaimana seseorang

memupukperkawinan,membesarkankeluarganya,danorang

laintidakbolehmengetahuihubunganpribaditersebut.Privasi

adalahhakyangberdirisendiridantidakdapatbergantungpada

haklain.Namun,haktersebutakanhilangjikaorangtersebut

mempublikasikanhal-halpribadinyakepublik.Lastbutnotleast,

alasanlainprivasimembutuhkanperlindunganhukum adalah

bahwakerugianyangdideritasulitdihitungkarenadianggap

jauhlebihbesardaripadakerugianfisikdantelahmengganggu

kehidupanpribadikorban,sehinggamemerlukankompensasi.27

Alan Westin mengatakan bahwa keamanan adalah hak

seseorang,kelompok,atauasosiasiuntukmemutuskanapakah

akanmemberitahupertemuanlaintentangmerekaatautidak.

Informasiindividudapatdiperoleh,disiapkan,dikumpulkan,dan

dikendalikandengancepatdanmurahberkatinovasi.Selainitu,

kewajibanterhadapkewajibansosialberartibahwahakatas

rasaamantidaksertamertadatang.28

27Benuf,Mahmudah,andPriyono,Op.cit
28 NonengRahayu,Loc.cit
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Setiapwarganegaraberhakatasprivasiyangdilindungidan

dijamin oleh negara.MenurutPasal28G ayat1 UUD 1945,

penyebarluasandatapribadimerupakanpelanggaranterhadap

hak privasi setiap warga negara. terkait pengungkapan

informasipribadimelaluilayananpinjamanonline,khususnya

yangmelanggarundang-undangprivasidanPeraturanMenteri

Komunikasidan Informatika No.Perlindungan Data Pribadi

dalam Undang-UndangSistem ElektronikTahun2016.29

Perusahaanbiasanyaakanmemanfaatkandoronganyang

menakutkan untukinovasidata dengan menerapkan kontrol

informasiyangmencakuppembagianinformasiklien,seperti

ekstraksidan pemulihan informasi,profilklien,penyatuan

persiapaninformasiglobal,danbisnislainnya.Dengancaraini,

memilikijaminanperlindunganyangsahdandapatdibenarkan

sangatlah penting. Jaminan hukum adalah jaminan yang

memberikankebebasandasaryangtelahdisepakatiolehpihak

lain.Jaminaninidiberikankepadamasyarakatsetempatagar

merekadapatmenggunakansetiaphakhukumnya.30

29 NadiahTsamara,“PerbandinganAturanPerlindunganPrivasiAtasDataPribadi
AntaraIndonesiaDenganBeberapaNegara,”JurnalSuaraHukum 3,no.1(2021):53–84.

30Benuf,Mahmudah,andPriyono,Loc,cit
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F.Langkah-langkahPenelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan

dengananalisadankontruktiyangdilakukansecarametodologi,

sistematisdan konsisten.Sedangkan metodologiberartisesuai

dengan mode atau cara-cara tertentu. Sistematis artinya

berdasarkan suatu sistem,sedangkan konsisten berartitidak

adanyahal-halyangbertentangandengansuatukerangkatertentu.

31

1.MetodePenelitian

Dalam setiappenulisankaryailmiah,memerlukancara-

carayangditempuhuntukmemberikanhasilyangterbaik32,salah

satu cara untukmenyelesaikan suatu masalah atau mencari

jawaban dari persoalan yang dihadapi secara ilmiah,

menggunakancaraberpikirreflektif,berpikirkeilmuandengan

proseduryang sesuaidengan tujuan dan sifatpenyelidikan,33

penelitian inimenggunakan metode deskriptifanalisis yakni

dengan cara mengumpulkan,mempelajari,menganalisa serta

memaparkandata-datayangadakaitannyadenganperlindungan

konsumendarikelalaianaplikasiDompetKartuterhadapkeluhan

31SoerjonoSoekanto,PengantarPenelitianHukum cetIII,UI-Press,Jakarta,2008,
hlm.42.

32MuhammadNazir,MetodePenelitian,Jakarta,GhaliaIndonesia,2005,hlm.54.
33 MuriA Yusuf,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan Penelitian

Gabungan,Kencana,Jakarta,2014,hlm.24.
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yangdialaminasabahpenggunaaplikasiDompetKartu.

Metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian untuk

membuatgambaran mengenaikejadian dengan tujuan untuk

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenaifakta-fakta,sifat-sifatsertahubunganantarfenomena

yang diselidiki. Penelitian secara deskriptif mencoba

memperolehjawabanataspertanyaansiapa(who),apa(what),

kapan/bilamana (when),dan kadang kala/bagaimana (how).

Maka hasilpenelitian iniberupa pendeskripsian berupa kata,

frasa,klausa,dankalimat.34

Olehkarenaitu,melaluipenelitianinidiharapkandiperoleh

gambaranmengenaitindakanpengajuanpinjamanonlineoleh

DompetKartu dihubungkan dengan ketentuan yang ada di

Indonesia yaitu Undang-undang No 8 Tahun 1999 Tentang

PerlindunganKonsumen

2.PendekatanPenelitian

Pendekatan dalam penelitian inimenggunakan metode

YuridisNormatifyuridisnormatifadalahsalahsatumetodedalam

penelitianhukum yangberfokuspadanorma-normahukum dan

bagaimana penerapannya dalam masyarakat. Pendekatan ini

34 NinitAlfianika,MetodePenelitianPengajaranBahasaIndonesia,Yogyakarta
,Depublish,2016,hlm.20.
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biasanyadigunakanuntukmenelitisuatuperaturanatauundang-

undang dan bagaimana penerapannya dalam praktik. Pada

dasarnya,pendekatan yuridis normatif adalah metode yang

digunakan untuk memahamidan menginterpretasikan hukum

berdasarkan norma-norma yang ada.Iniberarti,metode ini

melibatkanpenelitianterhadaptekshukum dandokumenhukum

lainnya,dan membandingkannya dengan praktik yang ada di

lapanganyangditujukankepadapenerapanhukum yangberkaitan

denganjudulyangdiangkatpenulisdanUndang-UndangNomor8

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen kemudian

dihubungkandenganDompetKartu

3.SumberDatadanJenisData

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianinimeliputi

dataprimer,datasekunder,dandatatersier,datayangdiperoleh

langsung darimasyarakat.35 Sumber data yang diperlukan

sebagaiberikut:

a.SumberData

Sumberdatayangdigunakanpadasaatpenelitianyaitu:

1)BahanHukum Primer

Bahan hukum Primer terdiri dari perundang-

35Ibid,hlm 31.
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undangan, catatan-catatan resmi dalam pembuatan

perundang-undangandanperaturanempirislainnyayang

menjadibahan utama dalam penelitian.Bahan hukum

primeryangdigunakandalam penelitianadalahsebagai

berikut:

1.Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesia

1945;

2.KitabUndang-UndangHukum Perdata(Burgerlijk

Wetboek);

3.Undang-Undang Nomor8 Tahun 1999 tentang

PerlindunganKonsumen;

4.Undang-Undang Nomor11 Tahun 2008 tentang

InformasidanTransaksiElektronik;

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam

Meminjam UangBerbasisTeknologiInformasi.

2)BahanHukum Sekunder

BahanHukum Sekundermerupakanbahanhukum

yang berasaldaribuku-buku,jurnalhukum,skripsi

terdahulu, komentar-komentar mengenai hukum,

ataupunkomentarmengenaiundang-undangpendapat
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para ahli dan sarjana hukum yang mempunyai

kredibilitas tinggiyang berhubungan dengan masalah

yangakanditeliti.

3)BahanHukum Tersier

Bahan hukum tersier adalah data yang

memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap

bahanhukum primerataubahanhukum sekunderantara

lainkamus,jurnal,mediamasadaninternet.

b.JenisData

Jenisdatayangdigunakandalam penelitianiniterdapattiga

jenissebagaimanaberikut:

a.DataPrimer

DataPrimeryangdimaksudadalahdatayangdiperoleh

langsungdarilapangandenganmenggunakanobservasidan

wawancaraterikaityangberhubungandenganpermasalahan

dalam penelitian ini,yang didapatkan melaluiwawancara

atauhasilobservasimaupunpengamatansecaralangsung.

b.DataSekunder

Sumberdata yang diperoleh daridokumen-dokumen
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yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang

penulisteliti,sepertibuku-buku,artikel,danmediaelektronik

(internet)dandokumenlainnya.Sumberdatasekunderdapat

membantu menganalisis bahan hukum primer untuk

kalanganhukum danhasilinvestigasidarilembagaterkait

yangberhubungandengantopicmasalahyangdikajidalam

penelitianini.

c.SumberDataTersier

Sumberdatatersieradalahsumberinformasiyang

mengkompilasi,menganalisis,dan menafsirkan informasi

darisumberprimerdan sekunder.Sumberdata tersier

biasanya digunakan untuk memberikan gambaran umum

atauringkasantentangsuatutopik,memandupenggunake

sumberprimeratausekunder,ataumengorganisirinformasi

dalam format yang mudah diakses dan dicari.Dalam

konteks penelitian hukum, sumber data tersier bisa

mencakup ensiklopedia hukum,buku teks hukum,artikel

tinjauan,laporanpenelitian,dandatabasehukum.

Kemudiandikaitkandengankaidah-kaidahpemikiranyang

digunakandalam penelitian.Datayangdikumpulkandalam survey
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kemudiandiinterpretasikan.36

4.TeknikPengumpulanData

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.Wawancara,yaituteknikpengumpulandatayangdilakukan

dengancaramengadakantanyajawabsecaralangsungdengan

BapakTriMudo Laksito dan Ibu Nyanyu Sabrina dikantor

OtoritasJasaKeuangan.

b.Dokumentasi,merupakandataatauinformasiyangdiperoleh

secara tekstualmelaluiarsip atau dokumen yang berupa

catatan-catatan mengenaihal-halyang berhubungan dengan

pembahasanmasalahyangterkait

c.Studikepustakaandandokumentasiyangdilakukanpenulis

denganmembaca,mendalami,danmenelaahberbagailiteratur

berupabuku-bukudansumberlainyangdapatdigunakanuntuk

mendukung dan melengkapi penelitian ini serta

mengungkapkan teori dan konsep yang terkait dengan

penelitian.

36 Ananda,‘Penelitian Kualitatif: Pengertian,Ciri-Ciri,Tujuan,Jenis Dan
Prosedurnya’ Melalui : <https://www.gramedia.com/literasi/penelitian-kualitatif/>,
diaksespada9Februari2023Pukul11:38
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5.AnalisisData

Denganmengumpulkandata-datayangdiperolehdarihasil

wawancaradaripihakOtoritasJasaKeuangandansumberdata

lainnya,sehinggadapatmenganalisisdatadengan tahapan-

tahapansebagaiberikut:

a.Memahamiseluruhdatayangsudahterkumpuldariberbagai

sumberdata

b.Mengklasifikasikandatatersebutdanmenyusunkedalam

satuan-satuanmenurutrumusanmasalah

c.Menghubungkanantaradatayangditemukandengandata

lain,dengan berpedoman pada kerangka pemikiran yang

telahditentukan

d.Menganalis data dengan menggunakan metode kualitatif

kemudianmenghubungkandatadenganteori.

e. Menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis

sebelumnyadenganmemperhatikankerangkapemikiran.

6.LokasiPenelitian

1.LokasiPerpustakaan:

a).PerpustakaanUniversitasIslam NegeriSunanGunungDjati

BandungJL.A.H.NasutionNo.105,Cipadung,Cibiru,Kota

Bandung,JawaBarat.
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b).BadanPerpustakaandanKearsipanDaerahJL.Kawaluyaan

IndahIINo.4,Jatisari,Buahbatu,KotaBandung,JawaBarat.

2.LokasiLapangan:

a).KantorRegional2JawaBarat,OtoritasJasaKeuangan(OJK)

JalanIr.HDjuandaNo.152,Lebakgede,Coblong,Bandung,

JawaBarat.


